
 

 

 

A. Tuberkulosis iParu 

BAB II 

TINJAUANPUSTAKA 

 

1. Pengertian i Tuberkulosis iParu 

Tuberkulosisimerupakanisuatuipenyakitimenularilangsungiyang 

idisebabkanikarenaikuman iyaitu iMyobacterium 

iTuberculosis.iMayoritasikumanituberkulosis imenyerang 

iparuiakanitetapiikumanijugaidapat 

imenyerang iorgan itubuhiyangilainnya.Tuberkulosisiatauibiasa idisingkat idengan iTb iadala

hipenyakit ikronisiyang idisebabkaniolehiinfeksiikompleksiMycobacterium 

iTuberculosisiyang 

iditularkanimelalui idahak i(droplet) idari ipenderita ituberkulosis ikepada iindividu ilainiyang 

irentan.iBakteri i Mycobacterium iTuberculosisiiniiadalahibasilituberkel iyang 

imerupakanibatang iramping,ikurus idanitahaniakan iasam iatau isering idisebut idenganiBTA 

i(bakteriitahaniasam).iDapat iberbentukilurusiataupunibengkokiyang 

ipanjangnyaisekitari2 i- i4 iµm idanilebari0,2i- i0,5 iµmi yang 

ibergabungimembentukirantai. iBesar ibakteri iini itergantung ipada ikondisiilingkungan. 

2. Etiologi 

Jaringanitubuh,ikumaniiniidapatidormanti(tiduriselamaibeberapaitahun).iSifat 

idormantiiniiberarti ikumanidapatibangkitikembaliidanimenjadikan 

ituberkulosisiaktifikembali.iSifat 

ilainikumaniadalahibersifatiaerobisifatiiniimenunjukkanibahwaikumanilebihimenyenangi ij

aringani yang ikayaioksigenidalam ihaliiniitekananibagianiapicaliparu-paru 

ilebihitinggiidaripadaijaringanilainnyaisehinggaibagianitersebutimerupakanitempatipredil

eksiipenyakitituberkulosis. iKuman 

idapat idisebarkanidariipenderitaituberkulosisiparuiBTA 

i(bakteriitahaniasam)ipositifikepadaiorangiyangiberadaidisekitarnyaiterutamaiyangikonta

kierat.iTuberkulosis iparuimerupakanipenyakitiinfeksiipentingisaluranipernafasan.i Basil 

imikrobakteriumitersebutimasukikedalamijaringaniparuimelaluiisaluraninapasi(dropletiin

fection)isampaiialveolii(kantungiudaraikecilidi iparu-paru) 

isehinggaiterjadiiinfeksiiprimeri(ghon)iyang idapatimenyebarike 

ikelenjarigetahibeningidan 

terjadi infeksi primer (ghon) yang dapat menyebar ke kelenjar getah bening dan 

terbentuklah iprimer ikompleks i(ranke). 
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iKeduanya idinamakanituberkulosisiprimer,iyang 

idalamiperjalanannyaisebagianibesar 

iakanimengalamiipenyembuhan.iTuberkulosisiparuiprimeriadalahiterjadinyaiperadangan

isebelumitubuhimempunyai 

ikekebalanispesifikiterhadapibasilimikrobakteriumisedangkanitubercolosisipostiprimeri(r

einfection)iadalahiperadanganibagianiparuiolehikarenaiterjadiipenularaniulangipadaitubu

hisehinggaiterbentuk ikekebalan ispesifik iterhadap ibasil itersebut. 

3. PatofisiologisiTuberkulosis iParu 

Individu 

iterinfeksiimelaluiidropletinucleiidariipasienituberkulosisiparuiketikaipasienibatuk, 

ibersin,itertawa.iDroplet inucleiiiniimengandungibasil 

ituberkulosisidaniukurannyaikurangidarii5 imikronidaniakanimelayang-layang 

idi iudara.iDropletinucleiiiniimengandungibasilituberkulosis.iSaatiMikrobakterium 

ituberkulosaiberhasilimenginfeksiiparu-paru, 

imakaidenganisegeraiakanitumbuhikoloniibakteriiyang iberbentukiglobular.iBiasanya 

imelaluiiserangkaianireaksi iimunologisibakteriituberkulosisiparuiiniiakaniberusahaidiha

mbatimelaluiipembentukanidinding idiisekelilingibakteriiitu iolehisel-sel 

iparu.iMekanisme ipembentukanidindingiitu imembuatijaringanidi isekitarnyaimenjadi 

ijaringaniparutidan ibakteri ituberkulosis iparu iakan imenjadi idormant i(istirahat). 

Bentuk-bentuk idormantiinilahiyang 

isebenarnyaiterlihatisebagaiituberkelipadaipemeriksaanifotoirontgen.iSistemiimunitubuhi

beresponidenganimelakukanireaksiiinflamasi.iFagosit 

i(neutrofilidanimakrofag)imenelanibanyakibakteri;ilimpospesifik-

tuberkolosisimelisisi(menghancurkan)ibasilidanijaringaninormal.iReaksiijaringaniiniime

ngakibatkanipenumpukanieksudatidalamialveoli,iHamenyebabkanibronkopneumoniaidani

infeksiiawaliterjadiidalami2 i- i10 imingguisetelah ipemajanan. 

4. Klasifikasi iTuberkulosis iParu 

TuberkulosisiparuiBTAi(+)iadalah: 

a. Sekurang-kurangnyai2  idarii3ispesimen  idahakimenunjukkanihasil  iBTA i 
positif. 

b. Hasilipemeriksaanisatu ispecimen isputum imenunjukkan iBTAipositifidandi 

ijumpai iadanya ikelainaniradiologi. 

c. HasilpeemeriksaansatuspesimensputummenunjukkanBTApositif. 
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TuberkulosisparuBTA(-)adalah: 

a. HasilpemeriksaansputumtigakalimenunjukkanBTAnegatif,sedangkan 

gejala klinis dan kelainan radiologi menunjukkan tuberkulosis aktif. 

b. HasilpemeriksaansputumtigakalimenunjukkanBTAnegatifdanbiakan 

Myobacterium tuberculosis positif. 

 

5. Faktor iyang iMempengaruhi iTuberkulosis 

iKeterpaparan 

ipenyakitituberkulosisipadaiseseorangidipengaruhiiolehibeberapaifaktoriseperti:istatusiso

sialiekonomi,istatusigizi,iumur,ijenisikelaminidanifaktorisosialilainnyaiuntuk 

ilebihijelasnyaidiuraikan isebagai iberikut: 

a. Faktor iSosial iEkonomi: idisiniisangatierat idengan 

ikeadaanirumah,ikepadatanihunian,ilingkunganiperumahan,ilingkunganidanisanitasiit

empatikerjaiyang 

iburukidapatimemudahkanipenularanituberkulosis.iPendapatanikeluargaisangatieratiju

gadengan ipenularan ituberkulosis ikarena ipendapatan iyang ikecil imembuat iorang itidak 

idapat ilayak idengan imemenuhi isyarat-syarat ikesehatan. 

b. Status i Gizi: ikeadaaninutrisi iatauikekurangan ikalori,iprotein,ivitamin,izat ibesi 

idanilain-lain 

iakanimempengaruhiidayaitahanitubuhiseseorangisehinggairentaniterhadapipenyakitite

rmasukituberkulosis.iKeadaan iini imerupakanifaktoripentingyangiberpengaruh idi i

 negara imiskin ibaikipadaiorang idewasa imaupun i

anak-anak. 

c. Umur: 

ipenyakitituberkulosisipalingiseringiditemukanipadaiusiaimudaiatauiusiaiproduktifi15i- 

i50 itahun.iDengan iterjadinyaitransisiidemografiisaatiiniimenyebabkaniusia iharapan 

ihidupilansia imenjadi ilebih itinggi. iPada iusia ilanjut ilebihidarii55 

itahunisistemiimunolosisiseseorangimenurun,isehinggaisangatirentaniterhadap iberbag

ai ipenyakit itermasuk ipenyakitituberkulosis. 

d. Jenis Kelamin: Penderita tuberkulosis cenderung lebih tinggi di laki-laki 

dibandingkan perempuan. Menurut Hiswani, Direktorat WHO mengatakan 

bahwa setiap tahun sekitar 1 juta perempuan meninggal akibat tuberkulosis. Ini 

menunjukkan bahwa perempuan lebih banyak meninggal akibat tuberkulosis 

daripada akibat proses kehamilan dan persalinan. Penyakit ini lebih sering 
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terjadi pada laki-laki karena mereka merokok dan minum alkohol, yang 

melemahkan sistem pertahanan tubuh mereka, mudah menyebabkan terpapar 

tuberkulosis. 
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Menurut iAmira 

iPermatasari,i(2005)imengemukakanidisampingifaktorimedis.iFaktor 

isosialiekonomi,ibudaya,isikapidaniperilakuiyang isangat 

imempengaruhi ikeberhasilan ipengobatan isebagaimana idiuraikan idi ibawah iini: 

1) Faktor iSarana: 

a) Tersedianyaiobatiyangicukupidanikontinu 

b) Dedikasiipetugasikesehatan iyang ibaik 

c) PemberianiregimentiOATiyangikuat. 

2) Faktoripenderita 

a) Penderita memiliki pengetahuan yang cukup tentang tuberkulosis. Metode 

pengobatan yang tidak adekuat dan berpotensi berbahaya.Cara imenjagaikondisi 

itubuhiyang ibaikidenganimakananibergizi,cukup 

iistirahat,ihidupiteraturidanitidakiminum ialkohol iatau imerokok. 

b) Cara 

imenjagaikebersihanidiriidanilingkunganidenganitidakimembuangidahakisembarang

an,ibilaibatukimenutup imulut idenganisaputangan, ijendela 

irumahicukup ibesar iuntuk imendapat ilebih ibanyak isinar imatahari. 

c) Sikap 

itidakiperluimerasairendahidiriiatauihinaikarenaituberkulosisiadalahipenyakit iinfeksi i

biasa idan idapat idisembuhkan ibila iberobat idengan ibenar. 

d) Kesadaran idan itekadipenderitaiuntukisembuh. 

 

3) Faktorikeluarga idan imasyarakatilingkungan 

Dukungan ikeluargaisangatimenunjang 

ikeberhasilaniverteipengobataniseseorangidenganicaraiselaluimengingatkanipenderitaiag

arimakaniobat,ipengertianiyang idalamiterhadapipenderitaiyang 

isedangisakitidanimemberiisemangatiagaritetapirajiniberobat.iPrevalensi ituberkulosisi 

cenderung 

imeningkatisesuaiidenganibertambahnyaiumuridaniprevalensiitertinggiipadaiusiailebihida

rii 

65 itahuniPrevalensiituberkulosisipadailaki-laki i20% lebih itinggidibandingkan 

perempuan selain itu prevalensi tiga kali lebih tinggi di pedesaan dibandingkan 

perkotaan serta empat kali lebih tinggi pada pendidikan rendah dibandingkan 

pendikan tinggi. 
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6. Gejala iTuberkulosis 

Gejala ituberkulosis idapat iberkembang iperlahan idan

 idapatibervariasi.     
 i 

Gejala iutama ituberkulosis iparu imeliputi ibatuk iparah i

 yang iberlangsung isetidaknya i

selamai3iminggu,isakitidada,ibatukidarahiatauidahakidariiparu-

paru,isesakinapas.iGejalaituberkulosisiyangilebihiumumidapat imeliputiipenurunaniberati

badan,ikehilanganinafsuimakan,imual idanimuntah,ienergiirendahiatauikelelahan,idemam

,imenggigilidanikeringatimalam.iOrang idenganituberkulosisilatenitidaki memiliki 

igejala iatau imerasa isakit. . 

 

7. Upaya iPenanggulangan iTuberkulosis 

Upaya ipenangananidanipemberantasanituberkulosisiparu,iWHO 

itelahimengembangkanistrategiipenanggulanganituberkulosisiyang 

idikenalisebagaiistrategiiDOTSi 

(DirectlyiObservediTretmentiShorticourse).iFokusiutamaiDOTSi(Directly iObserved 

iTretmentiShorticourse)iadalahipenemuanidanipenyembuhanipasienidenganiprioritasipasi

enituberkulosisitipeimenular.iStrategiiiniiakanimemutuskanipenularanituberkulosisidanid

iharapkanimenurunkaniinsidensituberkulosisidi imasyarakat.iMenemukan 

idanimenyembuhkanipasienimerupakanicaraiterbaikidalamiupayaipencegahanipenularan i

tuberkulosis. 

iMinum obat secara penuh dan teratur dapat menyembuhkan tuberkulosis. 

Pemerintah telah menerapkan strategi DOTS (Directly Observed Short Courses) 

untuk memberikan obat gratis kepada sarana pelayanan kesehatan seperti 

Puskesmas, Balai Pengobatan Penyakit Paru dan beberapa rumah sakit.Perbaikan 

sosial ekonomi, peningkatan kualitas hidup dan kemajuan teknologi semuanya 

membawa perubahan. Obat maju menurunkan jumlah penderita di negara-negara 

maju jauh sebelum anti tuberkulosis (ruberkulostatika dan tuberkulosid), 

menurunkanjumlah penderita sekitar 10% - 15% per tahun. 

Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa tuberkulosis 

dapatdihilangkansecaramandirijikaadaperbaikansosialdanekonomitanpa"obat".Kel

uargadenganpendapatanyanglebihtinggidapatmenjaga lingkungan rumah tangga 

bersih, menyediakan air minum yang baik, membeli makanan yang cukup dan 

memastikan bahwa kualitasnya baik. 
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Paket program telah digunakan untuk memulai program pemberantasan 

tuberkulosis, tetapi program ini tidak efektif untuk menjangkau penderita atau 

seluruh masyarakat. Masih ada anggota masyarakat yang tidak tahu ada program 

pelayanan kesehatan tuberkulosis gratis di Puskesmas. Selain itu, temuan survei 

tentang prevalensi tuberkulosis menunjukkan bahwa lebih dari 80% responden 

tidak mengetahui tentang program pengobatan gratis untuk tuberkulosis, danhanya 

19% yang mengetahui tentang program tersebut. Penderita tuberkulosis mungkin 

tidak dapat mencari pengobatan gratis karena tidak tahu. Mereka mungkin juga 

harus berhenti berobat. 

 

B. Kepatuhan iMinumiObat 

1. Definisi iKepatuhan 

Kepatuhan iadalahisalahisatuiperilakuipemeliharaanikesehataniyaitu 

iusahaiseseorangiuntukimemelihara 

ikesehataniatauimenjagaikesehataniagaritidakisakitidaniusahaipenyembuhaniapabilaisakit.

iSelain iitu pengertian ikepatuhan iadalahitingkatiperilaku ipasien iyang itertuju ipada 

iinstruksiiatauipetunjukiyang idiberikanidalamibentukiterapiiapapuniyang 

iditentukanibaikidiet,ilatihan,ipengobatan iatauimenepatiijanjiipertemuan idengan 

idokter. 

a. Faktor-faktoriyangiMempengaruhiiKepatuhan 

Faktor-faktoriyangimempengaruhiitingkatikepatuhaniadalah: 

1) Pendidikan 

Pendidikaniadalah iusaha isadaridaniterencanaiuntukimewujudkanisuasanaibelaj

aridaniprosesipembelajaraniagaripesertaididikisecaraiaktifimengembangkanpotensi 

idirinyaiuntukimemilikiikekuatanispiritualikeagamaan,ipengendalianidiri,ikepribadia

n,ikecerdasan,iakhlakimuliaisertaiketerampilaniyangidiperlukanidirinya,imasyarakat,i

bangsaidaninegara.iPendidikanipasienidapatimeningkatkanikepatuhan,isepanjangibah

wai 

pendidikan itersebut imerupakanipendidikani yang iaktif. 
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2) FaktoriLingkunganidaniSosial 

Hal iiniiberartiimembangunidukunganisosialidariikeluargaidaniteman-teman, 

ikelompok-kelompok 

ipendukungidapatidibentukiuntukimembantuikepatuhaniterhadapiprogramipengobata

n.Lingkungan iberpengaruhibesar,ilingkunganiyang iharmonis idanipositifakan 

imembawa idampakiyang ipositif iserta isebaliknya. 

3) Interaksi iPetugas i Kesehatan idengan

 iPasienMeningkatkan iinteraksi ipetugas ikese

hatan idengan ipasien iadalah isuatu ihal 

ipentinguntuk imemberikan 

iumpanibalikipadaipasienisetelahimemperolehiinformasiitentangidiagnosis.iSuatuipenj

elasanipenyebabipenyakit idanibagaimanaipengobatanidapatimeningkatkanikepatuha

n,isemakinibaikipelayananiyang 

idiberikanitenagaikesehatan,isemakiniteraturipulaipasienimelakukan ikunjungan. 

4) Pengetahuan 

Pengetahuan imerupakan 

ihasilitahuidaniiniiterjadiisetelahiorangimelakukanipenginderaaniterhadapisuatuiobyeki

tertentu,idariipengalamanidanipenelitianiterbuktiibahwaiperilakuiyang 

ididasariiolehipengetahuaniakanilanggengidariipadaiperilakuiyang 

itidakididasariiolehipengetahuan. 

Menurut ifungsinyaipengetahuani

 merupakanidoronganidasar iuntukiinginit

ahu, iuntukimencari ipenalaranidan iuntukimengorganisasikanipengalamannya.iAdany

a iunsuripengalamaniyang isemulaitidakikonsistenidenganiapaiyang 

idiketahuiiolehiindividu iakan 

idisusuniditataikembaliiatauidiubahisedemikianirupa isehinggaitercapaiisuatuikonsiste

nsi. ISemakin itinggi itingkat ipengetahuanisemakin ibaik ipulaitingkat ikepatuhan. . 

b. Jenis-jenisiketidakpatuhan 

1) Ketidakpatuhan iyang idisengaja, imeliputi: 

a) Keterbatasan isarana idan iprasarana 

b) Sikap iapatis ipasien 

c) Ketidakpercayaanipasieniatasiinstruksiiyangidiberikaniolehipetugasi 

kesehatan 
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c. Jenis-jenisiketidakpatuhan 

 

1) Ketidakpatuhan iyang idisengaja,imeliputi: 

a) Keterbatasan isarana idan iprasarana 

b) Sikap iapatis ipasien 

c) Ketidakpercayaanipasieniatasiinstruksiiyangidiberikaniolehipetugasikes

ehatan 

2) Ketidakpatuhan iyang itidak idisengaja iyaitu: 

a) Pasienilupa iakaniinstruksi iyang idiberikaniolehipetugaskesehatan 

b) Ketidakpatuhanipasieniatasiapai yangidianjurkanioleh

 ipetugas

kesehatan. 

c) Kesalahpahaman pasien atas instruksi yang tela diberikan 

 

3) Akibat iKetidakpatuhan 

a) Bertambahiparahnya ilukaiatauisakit 

b) Terjadi ikomplikasi 

c) Bertambahilamanya iwaktuipenyembuhan 

 

C. Terapi 

Pengobatanituberkulosisibertujuaniuntukimenyembuhkanipasien,imencegahikema

tian,imencegahikekambuhan,imemutuskanirantai ipenularan idanimencegah 

iterjadinyairesistensiikumaniterhadapi Obat i Anti iTuberkulosisi(OAT).iTindakan i 

mencegah iterjadinyaipenularanidilakukanidenganiberbagaiicaraiyang 

iutamaiadalahimemberikan iObat iAnti iTuberkulosisi(OAT)iyang ibenar 

idanicukup,isertaidikonsumsiidenganipatuhisesuai iketentuan ipenggunaaniobat.iUntuk 

imenjaminikepatuhanipasienimeminumiobat,idilakukanipengawasanilangsungiDOT 

i(DirectlyiObserved iTreatment) iolehiseorangiPengawas iMinumiObat i(PMO) i. 
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D. EvaluasiiPenggunaaniObatiAntiiTuberkulosis 

Obat iAnti iTuberkulosis i(OAT) iadalah ikomponen iterpenting idalam 

ipengobatanituberkulosis.iSalahisatuiupayaipalingiefisieniuntukimencegah 

ipenyebaran ilebih ilanjut idari ibakteri ipenyebab ituberkulosisiadalah idengan 

ipengobatan ituberkulosis. iApabila iOAT idigunakan idengan icara iyang itepat, 

idapat imenghasilkan ikesembuhan ipada ipasien idaniterhindar idari iresistensi 

iOAT. iPermasalahan iyang isering idihadapi idalam ipengobatan iTuberkulosis 

idipengaruhi ioleh ibeberapa ifaktor iyaitu ifaktor 

ipasien,ifaktoripengawasaniminumiobati(PMO)idanifaktoriobat. 

Evaluasi iPenggunaan iObat i(EPO) iharus idilakukan iagar itujuan idari 

ipengobatanitercapai.iTujuaniEPOiyaituiuntukimendapatkanigambaran 

ipolaipenggunaaniobat,imembandingkanipola ipenggunaaniobatipada 

iperiodeiwaktuitertentu,imemberikanisaraniuntukidilakukaniperbaikan 

idalamipenggunaaniobat,idanimelihatiperubahanidalamipenggunaaniobat. 

1. Tepatiobat 

Tepat iobat iyaitu ipemilihan iobat isesuai istandar iterapi iyangiberpedoman 

ipada iPedoman iNasional iPelayanan iKedokteran iTatalaksana iTuberkulosis 

isetelah idiagnosis iditegakkan idengan ibenar idan iharus iyang imempunyai 

imanfaat iterapi iyang isesuai idengan ispektrum ipenyakit. iObat iyang idipilih 

ipada ipenyakit ituberkulosis idiberikan idalam ibentuk ipaduan iOAT iyang itepat 

imengandung iminimal i4 imacam iobat. iPengobatan ipada 

ipenyakitituberkulosisiterdiriidarii2iliniiyaitu,iliniipertamaidanilini 

ikedua.iPadaipenelitianiiniipenelitiihanyaimengevaluasiipenggunaaniOATiliniiper

tamaiyangiterdiriidariiisoniazid,irifampisin,ipirazinamididanietambutol.iPaduaniO

ATidisediakaniadai2ibentuk,iyaituidalam 

ibentukipaketiobatikombinasiidosisitetapi(OATiKDT)idaniobatilepas iyang 

iterdiri idari iisoniazid, irifampisin, ipirazinamid idan ietambutol iyang 

idikemasisecaraiterpisahitiapiobatnya.iPanduaniOATiiniidigunakan idalam 

ipengobatan ipasien iyang iterbukti imengalami iefek isamping ipada ipengobatan 

iOATiKDTisebelumnya. 
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2. Tepatdosis 

DosisyangtepatDosisyangtepatadalahdosisyangmemenuhi kebutuhan pasien 

dan metode pengobatan yang tidak mempengaruhi efek 

pengobatan.Berlebihandosisdapatmenyebabkanisamping.Sebaliknya,dosisyangterl

alukeciltidakmenjaminbahwaterapiakanbekerjadengan 

baik.Pemberiandosisobatuntukpengobatantuberkulosisdidasarkanpada berat badan 

pasien dan usia, serta pedoman Pedoman Nasional Pelayanan 

KedokteranTatalaksanaTuberkulosis.JumlahtabletKDTyangdiberikanharusdisesuai

kandenganberatdandosispasien.WHOdanInternational Union Against Tuberculosis 

and Lung Disease (IUATLD) merekomendasikanagar pengobatan primer 

tuberkulosis menggunakan pengobatan tunggal atau lepasan dengan KDT sejak 

tahun 1998. 

3. Tepatilamanya ipemberian 

Lama ipemberian iobat iharus itepat isesuai idengan ipenyakitnya. iPemberian 

iobat iyang iterlalu isingkat iatau iterlalu ilama idari iyang iseharusnya iakan 

iberpengaruh iterhadap ihasil ipengobatan. iPengobatan ituberkulosis iberlangsung 

iminimal i6 ibulan iyang iterdiri idari idua itahap iyaitu itahap iawal ifase iintensif 

idimana ipengobatan idiberikan isetiap ihari iselama i2 ibulan. iPengobatan ipada 

itahap iini isecara iefektif imenurunkan ijumlah ikuman iyang iada idalam itubuh 

ipasien idan imengurangi ipengaruh idari isebagian ikecil ikuman iyang imungkin 

isudah iresisten isejak isebelum ipasien imendapatkan ipengobatan. iTahap ilanjutan 

idimana ipengobatan idiberikan isetiap ihari iselama i4 ibulan. iPada itahap iini 

ipengobatan ibertujuan imembunuh isisa- isisa ikuman iyang imasih iada idi idalam 

itubuh. Fase Intensif Selama dua bulan, tujuan adalah membunuh kuman TB 

sebanyak mungkin untuk mencegah penularan. Obat yang digunakan (HRZE): 

Isoniazid, Rifampisin, Pirazinamid dan Etambutol diberikan setiap hari (7 kali 

semingguatau6kaliseminggutergantungpadapanduanlokal).Fase Tambahan yaitu 

empat bulan bertujuan untuk mematikan kuman yang 

masihhidupagartidakmuncullagi.ObatTBCyangdigunakan(HR)adalah Isoniazid 

danRifampisindengandurasitotal6bulan(2 bulanplus 4bulan). 
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E. Efek iSampingiObat iTuberkulosis 

Padaisaatimenjalaniipengobatanimayoritasnyaipasienituberkulosisidapatimenyel

esaikanipengobatanitanpaimengalamiiefekisampingiyangisignifikan.iTetapi 

isebagianikecilipasienituberkulosisidapatimengalamiiefekisampingiyang 

isignifikanisehinggaimenggangguiaktivitasnya isehari-hari. 

iPentingidilakukannyaipemantauanigejala iklinisipasieniselama imenjalani 

ipengobatanisehinggaiefekyang itidak idiinginkan idapat idideteksi isegera idan iditatalaksana i

dengan itepat. 

Efek isampingidariiOAT 

idapatidiklasifikasikanimenjadiiefekiringanidaniberat.iJikaiPasienimengalamiiefekisampin

g iOAT 

iringanidanidapatidiatasiidenganipemberianiterapi isimptomatik,isebaiknya ipemberian iO

AT itetap idilanjutkan.iPada ipasieniyang imengalamiiefekisampingiberatimaka 

ipaduaniOAT iatauiOAT 

ipenyebab imunculnya iefek isamping isebaiknya idihentikan ipemberiannya. 

a. Isoniazid i(H) 

Isoniazid imerupakan ihidrazidaiyang imerupakanisuatuimolekulikecilisederhana i

 yang imudah ilarut idalam iair. i Efek isamping iringan iisoniazid idapat iberupa 

itanda-tandaigangguanipadaisarafitepiiberupaikesemutan,irasaiterbakaripadaikaki- 

tangan idan inyeri iotot. iMengurangi iefek iini idapat idiberikan ipiridoksin idengan idosisi

100 img iperhari iatau idengan ivitamin iB ikompleks. 

b. Rampisin i(R) 

Antibiotik iiniiadalahidihasilkaniStreptomycesimediterranel,iyaitu 

isuatuijamuritanahiyang 

iberasalidariiprancisiselatan.iRifampisiniberkhasiatibakterisidiluasiterhadapifaseipertumb

uhanimikrobakteri ituberkulosisidan imikrobakterium leprae, ibaikiyang 

iberadaidiiluarimaupunidiidalamisel.i Efek isampingiringaniyang 

idapatiterjadiiberupaisindromifluiberupaidemam,imenggigildaninyeriitulang.i

 Mengurangi iefek iini ihanya imemerlukan ipengobatan isimptomatis. 
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c. Pirazinamid i(Z) 

 

Pirazinamida 

ibekerjaibakterisidispektumikerjanyaisangatisempitidanihanyaimeliputii mikrobakteri 

ituberculosis.i Efek isampingnyaiyang 

iseringikali iterjadi idaniberbahaya iadalah ikerusakan ihati idengan iikterus i

 (hepatotoksis). 

d. Etambutol i(E) 

Etambutol iberkhasiat ispesifikiterhadapimikrobakteri 

ituberculosisidanimikrobakteriumiatipis itetapiitidakiterdapatibakteriilain.iEtambutol 

idapatimenyebabkanigangguanipenglihataniberupaipenurunaniketajamanipenglihatanida

n ibuta iwarna imerah idan ihijau. 
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E.KerangkaKonsep 

VariabelBebas Parameter 

 

 

 

 

 

Tabel1KerangkaKonsep 

 

 

G.DefinisiOperasional 

Tabel2DefenisiOperasional 

Tinggi 

Sedang 

Rendah 

 

Variabel Definisi 

Operasional 

AlatUkur Skala 

Ukur 

HasilUkur 

Tingkat Suatuhasil Lembar Ordinal 1.KepatuhanTinggi 

Kepatuhan tahupasien Kuisioner 
 =6 –8 

Pasien 

Tuberkulosis 

tentang 

penggunaan 

Morisky- 

MMAS-8dengan 

 2.KepatuhanSedang 

=3 -5 

 
obat 8 pertanyaan 

 3.KepatuhanRendah 
=0 -2 

 tuberkulosis menggunakan   

  skalalikert   

 

TingkatKepatuhanPasien 

Tuberkulosis 
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